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Abstract 

This training aims to address challenges in Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) analysis by introducing 
Losari Digital, a GUI-based platform that enables analysis without coding. The activity was conducted online via Zoom Meeting on 
July 5, 2025, and was attended by 105 participants. The training was divided into two sessions: presentation of basic PLS-SEM 
concepts and hands-on practice using Losari Digital. The success of the training was evaluated through a feedback survey covering 
aspects of material, media, and content. The results showed that the training was significantly successful. Participants rated the 
material as clear, the interaction as good, and the audio-visual media as high quality. The content was considered educational, useful, 
interesting, and informative. The majority of participants agreed or strongly agreed with the overall quality. These findings confirm 
that the coding-free approach through Losari Digital effectively bridges theory and practice, while reducing technical barriers in the 
application of advanced data analysis methods.  
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Abstrak 

Pelatihan ini bertujuan mengatasi tantangan dalam analisis Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan 
memperkenalkan Losari Digital, platform berbasis GUI yang memungkinkan analisis tanpa koding. Kegiatan dilaksanakan secara 
daring melalui Zoom Meeting pada 5 Juli 2025 dan diikuti oleh 105 peserta. Pelatihan dibagi menjadi dua sesi: penyampaian konsep 
dasar PLS-SEM dan praktik langsung menggunakan Losari Digital. Evaluasi keberhasilan dilakukan melalui survei umpan balik 
mencakup aspek materi, media, dan konten. Hasil menunjukkan pelatihan berhasil signifikan. Peserta menilai materi jelas, interaksi 
baik, serta media audio-visual berkualitas. Konten dianggap edukatif, bermanfaat, menarik, dan informatif. Mayoritas peserta 
menyatakan setuju atau sangat setuju dengan kualitas keseluruhan. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan tanpa koding melalui 
Losari Digital efektif menjembatani teori dan praktik, sekaligus mengurangi hambatan teknis dalam penerapan metode analisis data 
canggih. 
 
Kata Kunci: PLS-SEM, Losari Digital, Pelatihan, Analisis Data, Tanpa Koding. 
 

 

1. Pendahuluan1 

Era transformasi digital dan revolusi industri 4.0 telah membawa perubahan fundamental dalam berbagai aspek 
kehidupan, tidak terkecuali dalam dunia akademik dan penelitian ilmiah. Arus data yang masif menuntut para peneliti, 
akademisi, dan mahasiswa untuk tidak hanya memiliki pemahaman teoretis yang kuat, tetapi juga keterampilan analisis 
data kuantitatif yang mumpuni untuk menghasilkan temuan yang valid dan berdampak (Rohman, 2022). Kemampuan 
untuk mengolah dan menginterpretasi data secara akurat telah menjadi kompetensi inti yang menentukan kualitas dan 
relevansi sebuah penelitian di kancah global. Peningkatan literasi data di kalangan komunitas ilmiah menjadi sebuah 
keniscayaan untuk dapat menjawab tantangan zaman yang semakin kompleks dan berbasis data (Kusuma et al., 2024).  

Seiring dengan perkembangan ini, metodologi penelitian kuantitatif juga mengalami evolusi yang signifikan. Peneliti 
tidak lagi hanya bergantung pada teknik statistik generasi pertama seperti analisis regresi atau korelasi. Untuk menjawab 
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pertanyaan penelitian yang lebih kompleks dan menguji model teoretis yang rumit, teknik analisis multivariat generasi 
kedua seperti Structural Equation Modeling (SEM) telah menjadi standar inti di berbagai disiplin ilmu (Hair et al., 
2022) ult, Ringle, & Sarstedt, 2022). SEM memungkinkan peneliti untuk menguji serangkaian hubungan dependensi 
secara simultan, menjadikannya alat yang sangat kuat untuk konfirmasi teori dan pengembangan model prediktif.  

Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) telah mendapatkan popularitas yang luar biasa dalam 
dua dekade terakhir. Berbeda dengan pendekatan berbasis kovarian (CB-SEM) yang memiliki asumsi ketat terkait 
normalitas data dan memerlukan ukuran sampel yang besar, PLS-SEM menawarkan fleksibilitas yang lebih tinggi (Hair 
et al., 2022). Metode ini sangat efektif untuk tujuan prediksi, dapat bekerja dengan baik pada sampel yang lebih kecil, 
tidak menuntut data berdistribusi normal, dan mampu menangani model yang sangat kompleks (Hair et al., 2017).  

Fleksibilitas dan kekuatan prediktif PLS-SEM telah mendorong adopsi yang masif di berbagai bidang penelitian. Studi 
di bidang manajemen strategis, sistem informasi, pemasaran, manajemen sumber daya manusia, hingga pariwisata 
semakin banyak mengandalkan PLS-SEM untuk mengurai hubungan antar variabel laten yang kompleks (Richter et al., 
2016). Sebuah tinjauan sistematis menunjukkan tren peningkatan publikasi yang menggunakan PLS-SEM secara 
eksponensial, mengukuhkannya sebagai salah satu metode analisis data utama dalam riset ilmu sosial dan bisnis 
kontemporer (Khan et al., 2019).  

Namun, dibalik kekuatan dan popularitas PLS-SEM, terdapat sebuah tantangan besar yang dihadapi oleh banyak 
peneliti, dosen, dan mahasiswa, yaitu hambatan teknis dalam penggunaan perangkat lunak statistik. Untuk dapat 
mengaplikasikan PLS-SEM, seorang peneliti harus menguasai perangkat lunak spesifik. Salah satu perangkat lunak 
yang paling diakui kekuatan dan fleksibilitasnya dalam komunitas statistik adalah bahasa pemrograman R (Lang, 2000). 
R merupakan perangkat lunak open-source yang didukung oleh komunitas global, menyediakan ribuan paket (packages) 
untuk berbagai analisis statistik canggih, termasuk PLS-SEM melalui paket seperti seminr dan plspm.  

Meskipun R menawarkan kekuatan analisis yang tak tertandingi dan bersifat gratis, ia memiliki kurva belajar yang 
sangat curam, terutama bagi mereka yang tidak memiliki latar belakang ilmu komputer atau pemrograman (Iman & 
Isykharima, 2025). Sintaks berbasis kode (coding) menjadi penghalang utama (coding barrier) yang seringkali 
menimbulkan “kecemasan statistik” dan menghambat peneliti untuk memanfaatkan metode analisis termutakhir. 
Banyak peneliti di bidang ilmu sosial dan humaniora yang memiliki pemahaman konseptual kuat tentang teori mereka, 
namun terpaksa menyerah atau memilih metode yang lebih sederhana karena terintimidasi oleh kompleksitas teknis 
pemrograman R.  

Kondisi ini menciptakan sebuah kesenjangan yang signifikan (research gap) dalam praktik penelitian. Di satu sisi, ada 
tuntutan untuk menggunakan metode analisis yang canggih seperti PLS-SEM untuk menghasilkan riset berkualitas 
tinggi. Di sisi lain, terdapat hambatan berupa keharusan menguasai koding yang membatasi aksesibilitas metode 
tersebut bagi sebagian besar komunitas akademik (Wahyuli et al., 2022) . Kesenjangan ini berisiko memperlambat laju 
inovasi penelitian dan menurunkan daya saing publikasi ilmiah, khususnya di lingkungan akademik yang sedang 
berkembang.  

Menjawab tantangan ini, muncullah tren global pengembangan platform analisis data berbasis Graphical User Interface 
(GUI) yang dibangun di atas mesin komputasi R. Platform ini bertujuan untuk “mendemokratisasi” analisis data, yaitu 
dengan menyediakan antarmuka yang ramah pengguna (user-friendly) sehingga peneliti dapat melakukan analisis 
canggih tanpa perlu menulis satu baris kode pun (DeLine, 2021). Pendekatan ini menggabungkan kekuatan dan 
keandalan statistika R dengan kemudahan penggunaan perangkat lunak berbasis klik, sehingga memungkinkan peneliti 
untuk lebih fokus pada substansi dan interpretasi hasil penelitian, bukan pada teknis pemrograman.  

Salah satu inovasi yang lahir dari semangat demokratisasi analisis data ini adalah Losari Digital. Platform ini 
dikembangkan secara spesifik untuk menjembatani kesenjangan antara kekuatan analisis R dan kebutuhan peneliti akan 
kemudahan penggunaan. Losari Digital merupakan sebuah platform berbasis web yang memungkinkan pengguna untuk 
melakukan analisis PLS-SEM secara penuh mulai dari menggambar model jalur, mengunggah data, melakukan 
estimasi, hingga mengevaluasi hasil hanya dengan beberapa klik. Di balik antarmuka visualnya, platform ini 
menjalankan paket seminr dari R, sehingga menjamin bahwa hasil analisisnya memiliki validitas dan reliabilitas yang 
setara dengan analisis yang dilakukan langsung melalui kode R (Bakri et al., 2021).  

Ketersediaan alat inovatif seperti Losari Digital merupakan sebuah terobosan penting. Namun, keberadaan sebuah alat 
saja tidak cukup untuk meningkatkan kompetensi dan kapasitas riset secara luas. Diperlukan sebuah intervensi aktif 
dalam bentuk sosialisasi dan pelatihan untuk memperkenalkan platform ini kepada komunitas akademik. Banyak 
peneliti dan mahasiswa mungkin tidak menyadari adanya solusi tanpa koding yang dapat mempermudah alur kerja 
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penelitian mereka secara drastis (Nandiyanto et al., 2023). Tanpa adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
terstruktur, manfaat dari teknologi ini tidak akan tersebar secara optimal.  

Oleh karena itu, pelatihan ini tidak hanya bertujuan untuk memperkenalkan sebuah platform baru, tetapi juga untuk 
memberdayakan para peserta dengan keterampilan praktis yang dapat segera mereka terapkan dalam penelitian, tesis, 
disertasi, maupun publikasi ilmiah mereka. Ini adalah bentuk nyata dari hilirisasi inovasi teknologi untuk peningkatan 
kapasitas sumber daya manusia di bidang pendidikan tinggi.  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang diusulkan ini bertajuk "Pelatihan SEM PLS Berbasis R Tanpa Koding 
Menggunakan Platform Losari Digital". Fokus utama dari kegiatan ini adalah memberikan pemahaman konseptual dasar 
mengenai PLS-SEM serta panduan praktis langkah demi langkah dalam melakukan analisis menggunakan Losari 
Digital. Peserta akan diajarkan cara membangun model, menguji validitas dan reliabilitas instrumen, serta 
menginterpretasikan hasil pengujian hipotesis dalam kerangka PLS-SEM.  

Pelatihan ini diharapkan dapat menurunkan hambatan psikologis dan teknis yang selama ini menghalangi para peneliti 
untuk menggunakan metode analisis data canggih. Peningkatan keterampilan ini secara langsung akan berkontribusi 
pada peningkatan kualitas dan kuantitas publikasi ilmiah bereputasi dari para peserta (Kusuma et al., 2024) . Dengan 
demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat individual bagi peserta, tetapi juga mendukung agenda institusi 
dan nasional dalam memperkuat budaya riset yang unggul dan berdaya saing.  

Penguasaan alat analisis seperti ini akan mendorong terciptanya siklus penelitian yang lebih efisien dan produktif. 
Peneliti dapat mengalokasikan lebih banyak waktu dan energi kognitif pada pengembangan teori, perumusan hipotesis 
yang kuat, dan penulisan narasi penelitian yang berdampak, karena beban teknis analisis data telah diminimalisir secara 
signifikan (Shmueli et al., 2019).  

Kegiatan pengabdian ini merupakan solusi konkret untuk masalah nyata yang dihadapi komunitas akademik. Dengan 
membekali para peneliti, dosen, dan mahasiswa dengan kemampuan menggunakan alat analisis PLS-SEM yang kuat 
namun mudah diakses, kita berinvestasi pada peningkatan ekosistem riset secara keseluruhan. Pelatihan ini diharapkan 
menjadi katalisator bagi lahirnya lebih banyak penelitian berkualitas yang mampu memberikan kontribusi signifikan 
bagi ilmu pengetahuan dan masyarakat luas. 

 

2. Metode Pelaksanaan  

Kegiatan pelatihan PLS-SEM melalui beberapa tahapan yang disesuaikan dengan agenda kegiatan. Adapun tahapan 
kegiatan disajikan pada gambar berikut. Berikut skema kegiatan pelatihan:  
 
 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan  
 

a. Tahapan Publikasi Kegiatan 
Tahapan ini merupakan langkah awal kegiatan, yaitu menyebarluaskan informasi pelatihan kepada calon 
peserta. Publikasi dilakukan melalui berbagai media seperti poster digital, surat undangan, dan media sosial 
untuk menjaring peserta dari berbagai institusi. Kegiatan ini menjadi dasar agar peserta mengetahui tujuan, 
jadwal, dan mekanisme pelatihan daring yang akan dilaksanakan melalui Zoom Meeting pada tanggal 5 Juli 
2025. 

b. Registrasi Peserta 
Setelah publikasi, calon peserta melakukan registrasi secara daring melalui tautan pendaftaran yang 
disediakan. Pada tahap ini, panitia mengumpulkan data peserta seperti nama, institusi, dan alamat email yang 
nantinya digunakan untuk distribusi tautan Zoom dan bahan pelatihan. Proses ini memastikan peserta terdata 
dan siap mengikuti kegiatan secara terorganisir. 

Publikasi Kegiatan Sesi I: Konsep 
Dasar PLS-SEM
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c. Sesi I: Konsep Dasar PLS-SEM 
Sesi pertama dari pelatihan difokuskan pada penyampaian materi konseptual mengenai Partial Least Squares 
– Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Pemateri menjelaskan dasar-dasar teori SEM, perbedaan antara 
SEM kovarian dan PLS-SEM, serta langkah-langkah umum dalam membangun model. Sesi ini bertujuan 
memberikan pemahaman teoretis sebelum peserta masuk ke tahap praktik. 

d. Sesi II: Praktik PLS-SEM menggunakan Losari Digital 
Pada sesi kedua, kegiatan berlanjut dengan praktik langsung menggunakan platform Losari Digital. Peserta 
dibimbing untuk mempraktikkan analisis PLS-SEM mulai dari mengunggah data, membangun model, 
menjalankan estimasi, hingga membaca hasil analisis. Melalui sesi ini, peserta dapat menerapkan konsep yang 
telah dipelajari ke dalam aplikasi nyata. 

e. Umpan Balik Peserta (Evaluasi Kegiatan) 
Tahap terakhir merupakan evaluasi kegiatan melalui pengumpulan umpan balik peserta. Penilaian dilakukan 
dengan kuesioner untuk mengetahui tingkat kepuasan, pemahaman materi, dan efektivitas pelaksanaan 
pelatihan daring. Hasil evaluasi ini menjadi dasar perbaikan kegiatan serupa di masa mendatang. 

 
Kriteria keberhasilan pelatihan dilihat dari umpan balik dari peserta dengan instrumen sebagai berikut.  

Tabel 1. Instrumen Kriteria Penilaian 
No Aspek Penilaian Indikator Penilaian 
1 Materi pelatihan a. Penguasaan materi 

b. Interaksi dengan peserta 
c. Penyajian materi 

2 Kualitas media a. Kualitas audio 
b. Kualitas video 

3 Konten pelatihan a. Edukatif 
b. Bermanfaat 
c. Menarik 
d. Informatif 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan dilaksanakan melalui zoom meeting pada tanggal 05 Juli 2025 dengan jumlah peserta sebanyak 105 orang. 
Tema dari pelatihan yaitu “Structural Equation Modeling (SEM) dengan Pendekatan Partial Least Sqaure (PLS) 
Berbasis R tanpa Koding menggunakan Software Losari Digital”. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan 
pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep kunci dalam SEM-PLS. Peserta akan dibimbing untuk 
mengaplikasikan analisis SEM-PLS secara mandiri menggunakan perangkat lunak Losari Digital. Software ini 
berfungsi sebagai jembatan yang memudahkan pengguna untuk melakukan analisis kompleks tanpa harus menulis kode 
R. Tujuannya adalah agar peserta dapat fokus pada interpretasi hasil dan implikasi penelitian, bukan pada sintaksis 
pemrograman. 

   
Gambar 2. Dokumentasi Sesi Pertama 

Kegiatan pelatihan diawali dengan penyampaian materi oleh narasumber tentang konsep dasar pada analisis SEM-PLS 
(Gambar 2). Peserta akan belajar tentang perbedaan antara variabel laten (construct) dan variabel manifest (indikator), 
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serta bagaimana keduanya saling berhubungan dalam sebuah model. Selanjutnya, tahapan analisis SEM-PLS terbagi 
menjadi dua bagian utama: evaluasi model pengukuran (outer model) dan evaluasi model struktural (inner model). 
Kedua tahapan ini harus dilakukan secara berurutan dan sistematis untuk memastikan bahwa model yang diuji valid 
dan reliabel (Hair et al., 2021). Ini membantu peserta merumuskan model penelitian yang valid dan relevan.  

    
 

Gambar 3. Dokumentasi Sesi Kedua 

Pada sesi selanjutnya, peserta dibimbing untuk mengaplikasikan analisis SEM-PLS secara mandiri menggunakan 
platform Losari Digital (Gambar 3). Platform ini berfungsi sebagai jembatan yang memudahkan pengguna untuk 
melakukan analisis kompleks tanpa harus menulis kode R. Tujuannya agar peserta dapat fokus pada interpretasi hasil 
dan implikasi penelitian, bukan pada sintaksis pemrograman (Bakri et.al, 2021). Selain itu, peserta juga dilatih untuk 
menginterpretasi hasil yang dihasilkan oleh perangkat lunak. Peserta diajarkan cara mengevaluasi model pengukuran 
(evaluasi outer model), model struktural (evaluasi inner model), dan pengujian hipotesis. Ini termasuk memahami nilai-
nilai seperti R2, koefisien jalur (path coefficients), t-statistik, dan p-value, yang sangat krusial untuk menarik kesimpulan 
yang tepat. 

Selanjutnya, keberhasilan dari kegiatan pelatihan ini diukur melalui persepsi peserta terhadap pelaksanaan kegiatan. 
Adapun hasil penilaian peserta berdasarkan instrument kriteria penilaian sebagai berikut: 

a. Materi Seminar 
Penilaian untuk materi seminar meliputi kesesuaian materi terhadap tema pelatihan, materi sesuai dengan kebutuhan 
dan materi dapat diterima serta mudah diterapkan. Gambar 4 menunjukkan penilaian peserta terhadap pelatihan ini 
sangat baik. Materi pelatihan mendapatkan respon yang luar biasa positif, dimana hampir semua peserta menyatakan 
sangat setuju atau setuju meskipun ada sedikit variasi dalam penilaiannya. Peserta sangat puas dengan materi yang 
disampaikan dan interaksi yang baik.  
 

 
Gambar 4. Respon Peserta Pada Materi Pelatihan 

 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

Sangat Setuju Setuju Cukup Tidak Setuju Sangat Tidak
Setuju

Materi pelatihan Interaksi dengan peserta Penyajian materi



Hamzah et.al |  LOSARI: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 2025, 7(2): 184–191 

189 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh (Fitri et al., 2025), yang menyatakan bahwa tingkat kepuasan peserta 
pelatihan berkorelasi erat dengan kualitas penyajian materi dan interaksi instruktur yang efektif dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, penelitian oleh (Rahmawati et al., 2016) juga menemukan bahwa keberhasilan pelatihan 
sangat dipengaruhi oleh kualitas interaksi dan penyampaian materi yang menarik serta mudah dipahami oleh peserta. 
Hasil respon peserta memperkuat bukti empiris bahwa keberhasilan pelatihan tidak hanya bergantung pada substansi 
materi, tetapi juga pada kemampuan fasilitator dalam berinteraksi dan menyajikan materi secara komunikatif dan 
menarik. 

b. Kualitas Media 
Kualitas media diukur dari kualitas audio dan visual. Gambar 5 menunjukkan kualitas audio dan visual pada media 
pelatihan mendapatkan penilaian yang sangat positif dan konsisten dari para peserta. Sebagian besar peserta merasa 
bahwa suara, teks, dan gambar disajikan dengan sangat jelas, yang mendukung proses pelatihan. Hal ini menunjukkan 
bahwa aspek teknis media pelatihan berjalan dengan sangat baik. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Rizki et al., 2024) 
yang menemukan bahwa reaksi peserta pelatihan Effective Communication & Public Speaking di STIE Pembangunan 
Tanjungpinang menilai aspek materi dan penyajian materi yang dinilai sangat baik. Selain itu, penelitian oleh 
(Tambunan et al., 2024) juga menyebut bahwa aspek materi pelatihan dan penyelenggaraan sudah berada pada kategori 
tinggi namun belum “Sangat Baik”, menunjukkan adanya ruang peningkatan meskipun secara umum sudah positif. 
Hasil respon peserta pelatihan memperkuat temuan bahwa materi yang relevan, interaksi efektif, dan penyajian yang 
baik merupakan faktor krusial dalam menghasilkan kepuasan tinggi peserta dalam pelatihan. 
 

 
Gambar 5. Respon Peserta Pada Kualitas Media 

 

c. Konten Pelatihan 
 
Konten pelatihan diukur dengan edukatif, bermanfaat, menarik dan informatif. Gambar 6 menunjukkan konten 
pelatihan mendapatkan penilaian yang sangat baik dari para peserta. Mayoritas besar peserta menganggap konten 
edukatif dan bermanfaat bagi mereka. Aspek menarik dan informatif juga dinilai sangat positif, meskipun ada sedikit 
variasi tanggapan yang bisa menjadi masukan untuk meningkatkan kualitas di masa depan. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian oleh (Faturrahman et al., 2024) menemukan bahwa peserta pelatihan digital menilai konten sangat 
memuaskan karena bersifat edukatif, menarik, dan relevan dengan kebutuhan belajar mereka. Temuan ini juga diperkuat 
oleh Dewi et al. (2025) menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan konten menarik dan informatif meningkatkan 
keterampilan peserta dalam menghasilkan materi yang interaktif dan kontekstual. Selain itu, penelitian (Laksmi B. et 
al., 2024) juga menegaskan bahwa strategi penyusunan konten pembelajaran digital yang menarik dan edukatif 
merupakan faktor penting yang berkontribusi terhadap efektivitas pelatihan dan keterlibatan peserta. 
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Gambar 6. Respon Peserta Pada Konten Pelatihan 

 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pelatihan “PLS-SEM Berbasis R Tanpa Koding Menggunakan Platform Losari Digital” berhasil mencapai 
tujuan pengabdian, yaitu meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam analisis PLS-SEM tanpa hambatan 
teknis pemrograman. Hasil evaluasi menunjukkan tingkat kepuasan yang sangat tinggi terhadap materi, media, dan 
konten pelatihan. Peserta menilai pelatihan ini edukatif, bermanfaat, menarik, serta mampu menjembatani kesenjangan 
antara teori dan praktik analisis data. Pendekatan berbasis GUI melalui Losari Digital terbukti efektif dalam menurunkan 
hambatan teknis dan meningkatkan kepercayaan diri peserta untuk menerapkan metode analisis canggih dalam 
penelitian. Untuk kegiatan pengabdian berikutnya, disarankan agar pelatihan PLS-SEM tanpa koding melalui platform 
Losari Digital dikembangkan ke arah yang lebih aplikatif dengan memasukkan studi kasus penelitian nyata dari berbagai 
bidang. Hal ini akan memperkuat kemampuan peserta dalam menghubungkan konsep teoretis dengan penerapan praktis. 
Selain itu, perluasan sasaran peserta ke kalangan dosen dan mahasiswa lintas disiplin juga penting agar manfaat 
pelatihan menjangkau komunitas akademik yang lebih luas. 

Ucapan Terima Kasih 

Kami mengucapkan terima kasih kepada pengelola Losari Digital yang telah memberikan kesempatan kepada kami 
untuk memberikan materi pada kegiatan pelatihan ini. 
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